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Soal SMPTN 2009
Al~an Lebih Soot 300/0
Dibanding Tahun Lalu
BANDUNG, (PR).-

Tingkat kesulitan soal Seleksi
Nasional Masuk Perguruan
Tinggi Negeri (SNMPTN) 2009
lebih tinggi 30% dari tabun se-
belumnya. Hal itu untuk lebih
memprediksikan kemampuan
akademik calon mOOasiswa.

Penanggung Jawab Penjamin
Mutu dalam Tim Sistem Infor-
masi Panitia SNMPTN 2009
Pusat, Adang SurOOman menu-
turkan, SNMPTN pada tabun se-
belumnya masih lebih bersifat
evaluatif daripada prediktif. Oleh
karena itu, untuk menonjolkan
sisi prediktif kemampuan aka-
demik siswa sebagaimana tujuan
SNMPTN, soal nalar ditambOO.

"Unsur kognitifnya dikurangi.
Bisajadi yang tOOunR\lumeng-
ikuti SNMPTN dan ikut lagi pa-
da tOOunini pun kaget karena
soalnya memang berubOO,"
ujarnya kepada "PR" di Ban-
dung, Sabtu (27/6).

Jika tidak ada perubOOandari
konsep soal tim SNMPfN, selek-
si tOOun ini juga akan me-
ngujikan sejumlOO soal barn
yang belum pernOOditemui pa-_.~-

da tOOun sebelumnya. Renca-
nanya soal-soal Ujian Nasional
(UN) tidak lagi diulang dalam
SNMPTN. "Kita lihat nanti
apakah rencana itujadi diwujud-
kan atau tidak, karena hasil UN
tabun ini belum seperti yang di-
harapkan," tuturnya.

Adang pun mengatakan, ta-
hun ini sistem persentil diber-
lakukan dalam penilaianjawa-
ban siswa. Dengan sistem peni-
laian tersebut, setiap mata pela-
jaran yang diujikan akan dihi-
tung skornya. "Jadi sebaiknya,
siswa mengeIjakan semua mata
pelajaran," ujarnya.

Menanggapi hal itu, Humas
dan Konsultan Sony Sugema
College Bandung Asep Rusmana
menuturkan, meski tingkat ke-
sulitan soal diprediksikan lebih
tinggi,yang terpenting bagi siswa
adalOOmenguasai konsep dasar
materi pelajaran. Berdasarkan
hasil analisis timnya, soal SN-
MPTN pada intinya selalu kem-
bali ke konsep dasar. "Kalaupun
ada soal-soal barn, tidak akan
keluar dari yang dipelajari, "
katanya.

Siswa tidak perlu meraba-raba
tingkat kesulitan soal. ltu karena
soal yang diujikan semata-mata
hanya bersifat prediktif. "Jadi,
percaya diri saja dengan kemam-
puan dan persiapan yang sudOO
dilakukan," ujarnya.

Sementara itu, berdasarkan
data dari Tim SNMPTN 2009
Panitia Lokal (Panlok) Bandung,
jumlOO formulir yang teIjual
hingga hari terakhir, Sabtu
(27/6), adalOO26411 danjumlah
formulir yang dikembalikan
25.123lembar.

Artinya, jumlOOformulir yang
tidak teIjual ada 1.589 dari for-
mulir yang disediakan tOOunini,
28.000. JumlOO pembeli for-
mulir semakin tabun kian menu-
run. Pada 2007 teIjual 28.246
dan pada 2008 teIjual 28.204.

Sekretaris Panlok Bandung
Asep Gana Suganda men-
gatakan, kemungkinan itu teIja-
di karena kuota jalur khusus per-
guruan tinggi negeri meningkat.
"Selain itu, panlok Bandungjuga
membuka pendaftaran, di Cire-
bon dan Bekasi," ujarnya. (A-
167)***

---Kliping Humos Unpod 2009-


